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ABSTRACT 
The research aimed to find out diversity of diurnal birds in wild conservation. The 
research work was conducted in Pulau Datok Coastal Area in North Kayong Regency 
of West Kalimantan by using spot mapping and count methods. Wild animals are one of 
natural resources which have important role for human life in ecology, recreation, 
economy, tourism, education and knowledge. If the birds extinct, the natural resources 
also will be extinct, therefore they need to be conserved. According to observation, it 
was founded that of two habitats for diurnal birds there were 17 species. 11 habitats 
were found in secondary forest with 186 birds and 9 spesies in bush with 210 birds. The 
observation was conducted in three different time, in the morning at 5.30, at noon at 
13.00, and in the afternoon at 16.00 – 17.00. The research findings revealed that there 
were 17 types of diurnal birds which were classified in 12 families. Based on counting 
index, index of domination, index of species diversity, and index of highest equity value 
of habitat in secondary and bush area were birds that inhabited in secondary forest 
with domination score C = 4,9937, birds inhabited in bush with the highest index of 
equity value with H = 0,9918, birds in secondary forest with highest species with d = 
5,2975 and birds in secondary forest with highest equity valu with e = 0,9556.   
Keywords: Birds, Diversity, Diural, Pulau Datok Coastal Area, Species. 
PENDAHULUAN 
Kabupaten Kayong Utara memiliki 
sumber daya alam, baik berupa flora dan 
fauna maupun gejala alam yang 
menyertainya, serta panorama alam yang 
semuanya itu merupakan kekayaan alam 
yang potensial untuk dikembangkan 
contohnya Objek Wisata Pantai Pulau 
Datok yang terdapat di Kayong Utara. 
Pengembangan Objek Wisata Pantai Pulau 
Datok ini letaknya sangat strategis dan 
perlu dikembangkan, objek wisata ini 
selain menampilkan keindahan, juga 
berfungsi sebagai tempat hidup (habitat 
alami) beberapa jenis satwa, baik sebagai 
tempat mencari makan, bermain, 
berlindung, beristirahat, dan berkembang 
biak. Salah satu jenis satwa yang terdapat 
di kawasan tersebut adalah burung.  
Satwa liar burung merupakan salah 
satu sumber daya alam yang memiliki 
peranan penting bagi kehidupan manusia, 
baik ditinjau dari segi ekonomi, rekreasi, 
pariwisata, maupun dari segi pendidikan 
dan ilmu pengetahuan (Hernowo dan  
Prasetyo, 1989) dengan demikian satwa 
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liar ini perlu dilindungi dan dilestarikan 
untuk pemanfaatan yang 
berkesinambungan. Mengingat fungsi dan 
manfaat yang sedemikian besarnya, maka 
Objek Wisata Pulau Datok perlu dikelola 
secara baik, agar keberadaannya tetap 
dapat dipertahankan dan dapat dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat Kalimantan 
Barat pada umumnya dan masyarakat 
kayong utara pada khususnya. Dalam 
upaya mempertahankan dan 
mengembangkan Objek Wisata Alam 
Pantai Pulau Datok maka potensi yang 
terkandung dalam kawasan ini perlu 
diketahui. Salah satu informasi yang 
diperlukan pengelolaan dan 
pengembangan kawasan ini adalah 
informasi mengenai keanekaragaman jenis 
burung diurnal untuk dikelola sebagai 
tempat pengamatan burung 
(Birdwatching). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kawasan Objek Wisata Alam Pantai Pulau  
Datok Kabupaten Kayong Utara dengan 
lama waktu penelitian selama 1 bulan  
dimulai dari tanggal 13 November s.d 13 
Desember 2015. Penelitian ini bersifat 
deskriptif dilakukan dengan teknik 
observasi lapangan, inventarisasi dengan 
cara langsung dan tidak langsung. Adapun 
metode pengamatan dilakukan dengan 
sistem jalur di kombinasikan dengan titik 
hitung, pengamat berjalan pada jalur 
penelitian berhenti pada satu titik 
pengamatan dan mencatat semua jenis dan 
jumlah burung yang ditemukan dalam 
jangka waktu 20 menit sebelum berjalan 
ke titik pengamatan berikutnya pada jalur 
yang sama. 
Dalam pengambilan data di lapangan, 
penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
teknik observasi lapangan. Sedangkan data 
yang diperoleh selama penelitian 
bersumber dari 
1.  Data primer  
Data ini dikumpulkan dari data 
penelitian meliputi jumlah jenis dan 
jumlah individu. Pengamatan dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 
a) Pengamatan langsung yaitu 
mengamati, mengidentifikasi dan 
menghitung secara langsung burung 
diurnal yang dijumpai di lapangan. 
b)  Pengamatan tidak langsung yaitu 
dengan memperhatikan tanda-tanda 
khas seperti sarang, suara dan bekas-
bekas yang ditinggalkan burung 
diurnal sehingga dapat digunakan 
untuk mengetahui keberadaannya. 
2.  Data sekunder 
Data ini dikumpulkan dari berbagai 
sumber yang meliputi data tentang     
keadaan umum lokasi penelitian serta data 
penunjang lainnya yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber yang terkait. Untuk 
menganalisa data hasil penelitian ini 
digunakan rumus menurut Odum (1983), 
yaitu: 
1. Indeks Dominansi (Simpson`s  Index)/( 
C ) 
2. Indeks Kesamaan Jenis (Simlarity  
Index)/(IS) 
3. Keanekaragaman Jenis (Diversity 
Index) 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
Untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan, penetapan 2 lokasi penelitian 
ditentukan dengan cara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan ada 
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tidaknya burung diurnal di lokasi 
pengamatan. Jalur atau unit areal dibuat 
dengan masing-masing panjang jalur  
500 m dan lebar jalur pengamatan 50 m 
(25 m kiri dan 25 m kanan), jarak antara 
jalur disesuaikan dengan perjumpaan 
burung pada saat melakukan penelusuran 
jalur pengamatan. Waktu pengamatan 
disesuaikan dengan waktu aktifitas satwa, 
yaitu pada pagi  hari mulai pukul 05.30-
08.30, siang hari pukul 10.00-13.00 dan 
sore hari pukul  14.30 -17.30, dengan 
pengamatan sebanyak 3 kali ulangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi habitat hutan sekunder dan semak 
belukar di Pantai Pulau Datok. 
Kondisi hutan sekunder yang terdapat 
di atas kawasan pantai pulau datok pada 
saat ini masih baik dan jenis kerapatan 
tajuk yang masih baik memungkinkan 
untuk satwa bertempat tinggal, 
berkembang biak dan satwa yang terdapat 
di dalamnya sangat banyak termasuk jenis 
burung. Sedangkan semak belukar yang 
terdapat di bagian atas pesisir pantai yang 
banyak di tumbuhi sumber makanan 
seperti tumbuhan cengkodok, karimunting 
dan nasi-nasi yang sering di datangi oleh 
burung menjadikan tempat ini sebagai 
kawasan penelitian. 
Komposisi Jenis dan Individu Burung 
Diurnal Masing-Masing Habitat 
Hasil pengamatan pada dua lokasi 
habitat, keanekaragaman jenis burung 
diurnal yang ditemukan sebanyak 17 jenis 
yang tergolong dalam 12 famili yaitu: 
Nectariniidae, Columbidae, Accipitiridae, 
Rallidae, Pycnonotidae. Cisticolidae, 
Laniidae, Campephagidae, Pycnonotidae, 
Turdidae, Sylviidae, Estrilididae, 
Cuculidae. Jenis-jenis burung diurnal yang 
dijumpai dilokasi penelitian pada hutan 
sekunder sebanyak 11 jenis dan pada 
semak belukar sebanyak 9 jenis. 
Tabel 1. Jumlah Individu Burung Diurnal Dijumpai Pada Habitat Hutan 
Sekunder dan  Semak   Belukar. (Composition of diurnal birds species in 
each habitat). 
Jalur Pengamatan Ke- 
Jumlah 
Hutan Sekunder Semak Belukar 
1 1 21 21 
 2 22 27 
 3 17 32 
2 1 23 25 
 2 19 22 
 3 24 24 
3 1 23 20 
 2 18 21 
 3 19 20 
Jumlah Total Individu 186 210 
Sumber : Hasil Analisa Data, 2015 
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Dari tabel di atas dapat di 
simpulkan bahwa jumlah individu yang 
terbanyak terdapat di semak belukar 
dikarenakan jumlah makanan di semak 
belukar lebih besar dibandingkan 
dengan hutan sekunder. Walau 
demikian secara umum jumlah populasi 
di masing-masing jalur hampir sama. 
Keanekaragaman Jenis Burung Diurnal 
di Masing-Masing Habitat 
Struktur jenis burung diurnal yang 
terdapat di dalam jalur pengamatan 
waktu pagi, siang, dan sore 
digambarkan oleh nilai indeks 
dominansi, indeks kekayaan jenis, 
indeks keanekaragaman serta indeks 
kemeratan burung diurnal yang 
ditemukan pada masing-masing habitat. 
Perhitungan indeks-indeks yang dipakai 
untuk menerangkan keadaan struktur 
jenis burung diurnal pada area 
pengamatan hutan sekunder dan semak 
belukar dapat dilihat pada Tabel 2. 
   
Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks Dominansi, Indeks Kekayaan Jenis, Indeks 
Keanekaragaman Jenis dan Indeks Kemerataan Jenis Burung  Diurnal 
Pada Hutan Sekunder dan Semak Belukar. (Result of counting of 
domination index, species richnes index, and equity diurnal birds species 
index in secondary forest and in bush area). 
Indeks 
Lokasi 
Hutan Sekunder Semak Belukar 
Dominansi (C) 0.12 0.11 
Kekayaan Jenis (d) 17.34 11.26 
Keanekaragaman Jenis (H) 1.19 1.06 
Kemeretaan (e) 15.34 16.45 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2015 
Berdasarkan hasil analisis dari dua 
habitat indeks dominansi tertinggi 
burung diurnal terdapat pada hutan 
sekunder dengan nilai C = 0.12, untuk 
kekayaan jenis tertinggi burung diurnal 
terdapat pada hutan sekunder dengan 
nilai d = 17.34, untuk keanekaragaman 
jenis tertinggi burung diurnal terdapat 
pada hutan sekunder dengan H = 1.19 
dan untuk kemerataan burung diurnal 
tertinggi terdapat pada semak belukar 
dengan e = 16.45. Komposisi nilai 
kesamaan jenis burung diurnal pada 
habitat hutan sekunder dan semak 
belukar mempunyai kesamaan  jenis 
yang sama, dengan IS = 60%. 
Komposisi Jenis Burung Diurnal di 
Masing-masing Habitat 
1.1 Habitat Hutan Sekunder 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan untuk hutan sekunder 
ditemukan sebanyak 11 jenis burung 
diurnal, dengan jumlah sebanyak 186 
individu. Pada habitat hutan sekunder 
memiliki keanekaragaman jenis yang 
kurang dibandingkan dengan semak 
belukar yang lebih tinggi 
keanekaragaman jenisnya. 
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Keanekaragaman juga dipengaruhi oleh 
bentuk vegetasi yang mampu 
menyediakan sumber makanan maupun 
(cover) pelindung. Menurut James 
(1971) dan Welty (1982) bahwa 
penumpukan tajuk, ketinggian tajuk dan 
keanekaragaman jenis pohon 
menentukan keanekaragaman jenis 
burung di suatu tempat. Secara umum 
hutan sekunder cukup menyediakan 
sumber makanan di bandingkan semak 
belukar, namun jika keadaan 
lingkungan hutan sekunder yang rusak 
dan bentuk keanekaragaman tumbuhan 
yang rendah akan mempengaruhi 
populasi burung yang ada didalam 
habitat tersebut. Pada habitat hutan 
sekunder terdapat lima golongan jenis 
burung yaitu pemakan ikan (fishivora), 
pemakan serangga (insectivora), 
pemangsa (karnivora), pemakan buah 
(frugivora) dan penghisap madu 
(nectivora). Untuk jenis-jenis yang 
sering dilihat yaitu golongan jenis 
burung pemakan buah seperti merbah 
cerucuk (Pycnonotus goiavier), 
delimakun zamrud (Chacophaps indica) 
dan cucak kuricang (Pycnonotus 
atriceps). 
1.2. Habitat Semak Belukar 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan pada habitat semak belukar  
ditemukan 10 jenis burung diurnal, 9 
jenis ditemui dalam jalur pengamatan 
dan 1 di luar jalur pengamatan. pada 
lokasi pengamatan dijumpai sebanyak 
210 jenis individu dari 9 jenis burung 
yang dijumpai. Kondisi habitat sangat 
berpengaruh terhadap tinggi atau 
rendahnya keanekaragaman jenis pada 
semak belukar. 
Kelimpahan jenis burung yang 
terdapat di semak belukar dipengaruhi 
oleh kemampuan jenis burung dalam 
memanfaatkan habitat tersebut. Selain 
itu pemanfaatan habitat juga berkaitan 
dengan kemampuan atau potensi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup burung. 
Deshmukh (1986) menyatakan bahwa 
faktor yang membatasi populasi adalah 
kemampuan atau ketidak mampuan 
untuk menemukan sumber daya yang 
memadai. Pada habitat semak belukar 
terdapat dua golongan jenis burung 
yaitu pemakan serangga (insectivora) 
dan pemakan buah (frugivora), untuk 
jenis-jenis burung pemakan buah seperti 
merbah cerucuk (Pycnonotus goiavier), 
bondol kalimantan (Lonchura fuscans), 
dan merbah belukar (Pycnonotus 
plumosus). Untuk jenis-jenis pemakan 
serangga yaitu kareo padi (Amaurornis 
phoenicurus), bubut hutan (Centropus 
rectunguis) dan cinenen kelabu 
(Orthotomus ruficeps). Pada kawasan 
semak belukar kebutuhan makannan 
seperti buah dan serangga banyak 
ditemukan sehingga pada kawaan 
tersebut sering ditemui jenis-jenis 
burung diurnal pemakan buah dan 
serangga. Pada kawasan semak belukar 
ada ditemukan tumbuhan penghasil 
buah seperti buah pohon leban, buah 
cengkodok dan buah  karimunting yang 
sering di datangi oleh  burung. 
2. Komposisi Jenis dan Individu 
Burung Diurnal Masing-Masing 
Habitat. 
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 Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa burung diurnal di 
daerah hutan sekunder dan semak 
belukar mempunyai komposisi jenis 
yang berbeda dan bervariasi pada setiap 
habitat. Perbedaan waktu pengamatan 
untuk masing-masing habitat tidak 
terlalu berpengaruh terhadap jumlah 
jenis maupun individu yang dijumpai. 
Secara umum waktu pagi burung lebih 
sering keluar untuk mencari makan dan 
pada sore burung kembali kesarangnya 
setelah melakukan aktivitas seharian 
sehingga mudah terlihat dibandingkan 
waktu siang. Pada siang aktivitas 
burung menurun, karena waktu siang 
banyak dipergunakan untuk beristirahat 
di tempat yang teduh dan terlindung, 
sehingga sulit untuk dijumpai. 
 Dari hasil pengamatan jumlah 
burung diurnal yang berhasil ditemukan 
di lokasi penelitian sebanyak 17 jenis, 
yang tergolong kedalam 12 familli. 
Hanya terdapat tiga jenis yang 
dilindungi oleh Undang-undang No. 5 
Tahun 1990 dan PP No 7 Tahun 1999. 
Masuk daftar IUCN dan CITES yaitu : 
Elang Hitam (Ictinaetus malayanensis), 
pijantung kampung (Arachnothera 
crassirostis), bubut hutan (Centropus 
rectunguis). Pada habitat hutan sekuder 
ditemukan 11 jenis burung diurnal dan 
ke-3 jenis yang dilindungi di jumpai di 
lokasi ini. 
Habitat semak belukar ditemukan 9 
jenis, dan hanya ditemukan 1 jenis yang 
dilindungi yaitu: bubut hutan 
(Centropus rectunguis). Sedangkan 
jenis burung yang sering dijumpai setiap 
habitat adalah jenis pemakan serangga 
(Insectivora), yaitu Cinenen Merah 
(Orthotomus sericeus), merbah cerucuk 
(Pycnonotus goiavier), cinenen kelabu 
(Orthotomus ruficeps) dan kucica 
kampung (Copsychus saularis). 
Satwa liar burung akan menempati 
habitat sesuai dengan lingkungan yang 
diperlukan untuk mendukung 
kehidupannya seperti sumber makanan 
dan tempat berlindung. Kurangnya 
ketersediaan makanan dan pengaruh 
lingkungan yang kurang baik juga dapat 
mempengaruhi jumlah dan 
keanekaragaman jenis burung, burung 
akan pindah ke habitat lain jika habitat 
sebelumnya sudah tidak mampu 
menyediakan fasilitas untuk bertahan 
hidup. Pada prinsipnya burung 
memerlukan tempat untuk mencari 
makan, berlindung, berkembang biak 
dan aman dari segala macam  gangguan. 
Selain itu kondisi vegetasi dengan 
stratifikasi yang lengkap tersebut akan 
meningkatkan keanekaragaman jenis 
burung. Bentuk vegetasi hutan yang 
kurang baik dan kurangnya jenis 
tumbuhan buah yang menjadi sumber 
makan burung, maka habitat tersebut 
memiliki keragaman dan populasi yang 
rendah. Seperti yang dinyatakan 
Burhanuddin (1989) dalam Noveriawan 
(1993), bahwa habitat harus  
memberikan rasa aman dan nyaman 
serta mampu menyediakan berbagai 
kebutuhan hidup organisme secara 
berkesinambungan baik kualitas 
maupun kuantitasnya. Kondisi kualitas 
dan kuantitas suatu habitat akan 
menentukan komposisi, penyebaran dan 
produktivitas organisme. 
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3. Keanekaragaan Jenis Burung 
Diurnal Masing-Masing Habitat. 
3.1  Dominansi. 
Indeks dominansi, diketahui setiap 
habitat memiliki nilai dominansi yang  
berbeda-beda dengan nilai dominansi 
tertinggi pada daerah hutan sekunder 
dengan indeks dominansi C = 1.1264. Hal 
ini berhubungan erat dengan kelimpahan 
yang tinggi namun memiliki  keragaman 
rendah. 
Pada habitat hutan sekunder indeks 
dominansi rendah karena adanya  
keanekaragaman jenis yang cukup tinggi 
dibandingkan semak belukar, selain itu 
sumber makanan dan faktor pelindung 
(cover) dari suatu habitat juga sangat 
berpengaruh terhadap dominansi. Alikodra 
(1980) menjelaskan bahwa cover pada 
umumnya sebagai tempat bersembunyi 
dari bahaya. Hal ini menunjukkan bahwa 
daerah yang memiliki pelindung 
cenderung mempunyai keanekaragaman 
yang tinggi, karena menyediakan tempat 
yang aman bagi burung dalam melakukan 
aktivitas. 
3.2  Keanekaragaman Jenis.  
Hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman jenis burung diurnal 
menunjukkan bahwa keanekaragaman 
jenis yang tertinggi terdapat pada habitat 
hutan sekunder dengan indeks 
keanekaragaman jenis H = 1.1931 artinya 
daerah ini memiliki tingkat 
keanekaragaman jenis burung sedang. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada semak 
belukar dan hutan sekunder juga memiliki 
peranan penting dalam melindungi 
keanekaragaman jenis dan memiliki daya 
lingkungan yang memadai bagi kehidupan 
berbagai jenis burung diurnal. 
3.3  Kesamaan Jenis. 
Dari hasil perhitungan indeks 
kesamaan jenis diketahui bahwa pada 
masing-masing habitat hutan sekunder dan 
semak belukar mempunyai kesamaan jenis 
yang sama, dengan IS = 60% dijelaskan 
semakin dekat nilai 100 dari dua kawasan 
yang dibandingkan adalah hampir sama, 
semakin dekat dengan 0 adalah semakin 
berlainan. Indeks kesamaan jenis ≤ 50% 
dianggap berbeda dan ≥ 50% dianggap 
hampir sama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1.  Komposisi jenis burung diurnal pada 
lokasi penelitian Objek Wisata Alam 
Pantai  Pulau Datok dijumpai 17 jenis 
burung yang terdiri dari 12 famili yang 
tersebar  pada beberapa lokasi yaitu : 
hutan sekunder dijumpai 186 individu 
dengan 11 jenis burung, semak 
belukar dijumpai 210 individu dengan 
9 jenis burung. 
2. Dari hasil perhitungan dapat diketahui 
bahwa indeks keanekaragaman jenis 
burung tertinggi di lokasi hutan 
sekunder sebesar 1.1931 dan di semak 
belukar sebesar 1.09 dengan nilai 
indeks kesamaan jenis sebesar 60 %. 
Saran  
 1. Pada saat penelitian kondisi vegetasi 
antara hutan sekunder dan semak 
belukar kurang mpunyai batas-batas 
yang jelas dilapangan, untuk 
mengklasifikasikan penutupan lahan 
hutan sekunder dan semak belukar 
perlu dilakukan analisis yang  lebih 
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mendalam melalui analisis citra agar 
diperoleh optimalisasi dan stratifikasi  
lahan yang jelas.   
2. kerjasama atau penyuluhan secara rutin 
oleh pihak yang terkait perlu dilakukan 
guna menjaga kelestarian habitat 
burung diurnal yang ada di Kabupaten 
Kayong Utara sehingga 
keanekaragaman jenis burung dapat 
dipertahankan dan dilestarikan. 
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Lampiran. Jenis burung diurnal yang dijumpai di lokasi penelitian kawasan Objek Wisata Alam 
Pantai Pulau Datok Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong Utara. 
 
No Jenis Nama Indonesia Nama Inggris Famili 
  Nectivora       
1 Arachnothera crassirostis Pijantung Kampung Thick-bilket spiderhanter Nectariniidae 
  Fruigivora       
2 Streptopelia chinensis Tekukur Spotted-dove Columbidae 
3 Chacophaps indica Delimukan Zamrud Pink-necked Gree-pigeon Columbidae 
 Karnivora    
4 Ictinaetus malayensis Elang Hitam Black aegle Accipitiridae             
  Fishcivora       
5 Amaurornis phoenicurus Kareo Padi/Keroak White-breasted  waterhen Rallidae 
  Insecktivora       
6 Pycnonotus plumosus Merbah Belukar Olive-winged Bulbul                   Pycnonotidae 
7 Prinia flaviventris                       Prenjak Rawa                          Bar winged Cisticolidae 
8 Lanius schach Bentet Kelabu Long-tailed shrike Laniidae 
9 Pericrocotus flammeus Sepah Hutan Scarlet Minivet Campephagidae 
10 Pycnonotus atriceps        Cucak Kuricang Black headed bull Pycnonotidae 
11 Pycnonotus goiavier Merbah Cerucuk Yellow-vanted bull Pycnonotidae 
12 Pynonotus brunneus Merbah Mata Merah Olve-winged  bull Pycnonotidae 
13 Copsychus saularis Kucica kampung Whited-rumped  shama Turdidae 
14 Orthotomus sericeus Cinenen Merah Rufous-tailed tailor brid Sylviidae 
15 Orthotomus ruficeps Cinenen Kelabu Ashy tailor bird Sylviidae 
16 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan/Pipit     Dusky munia Estrilididae 
17 Centropus rectunguis Bubut Hutan Short-toed  Coucal Cuculidae 
